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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan utama berada di rumah bersama keluarga 

Karena waktu di rumah lebih banyak dari pada di sekolah 

formal ataupun nonformal. Sehingga peran orang tua sangat 

menentukan pendidikan anak-anak mereka mau di bawah 

kemana dan di arahkan kemana putra-putri mereka. Yang jelas 

peran orang tua sangat menentukan masa depan mereka. 

Perilaku putra-putra kita mayoritas meniru apa yang dilihatnya 

terutama di rumah, meski tidak dapat di pungkiri lingkungan 

sekitar juga dapat mempengaruhi mereka akan tetapi jika dari 

rumah sudah di bekali dengan pondasi yang baik, pendidikan 

yang baik, keteladanan yang baik tentu pengaruh dari luar tidak 

akan langsung berpengaruh kepada mereka akan tetapi anak-

anak kita akan menfilternya terlebih dahulu. Berbeda dengan 

kondisi keluarga atau orang tua yang perannya tidak 

sebagaimana mestinya sebagai orang tua tentu hasilnyapun 

akan berbeda dengan orang tua yang peran dalam keluarganya 

maksimal kepada anak-anaknya.Jika dalam keluarga, perilaku 

orang tuanya hanya memasrahkan pendidikannya kepada pihak 

sekolah atau guru-guru yang ada di sekolah tanpa memberikan 

perhatian dan kasih sayangnya pada anak tentu anak ini akan 

mengalami perasaan merasa tidak di perhatikan yang akhirnya 
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anak seperti ini akan melakukan hal-hal sesuai dengan 

keinginannya tanpa memikirkan masa depan yang akan di 

hadapinya kelak.
1
 

Dalam setiap masyarakat manusia, pasti akan dijumpai 

keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang 

terdiri dari suami, istri beserta anak-anaknya yang belum 

menikah. Keluarga, lazimnya juga disebut rumah tangga, yang 

merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai wadah dan 

proses pergaulan hidup. Keluarga merupakan kelompok sosial 

yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat ia belajar dan 

menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan, 

interkasi dengan kelompoknya. Keluarga mempunyai peranan 

penting untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani anak serta menciptakan kesehatan jasmani dan rohani 

yang baik. 

Kreativitas sebagai proses munculnya hasil-hasil baru 

kedalam tindakan. Hasil-hasil baru itu muncul dari sifat-sifat 

individu yang unik yang berinteraksi dengan individu lain, 

pengalaman, maupun keadaan hidupnya. Pada dasarnya 

kreativitas sangat diperlukan dalam kelangsungan kehidupan 

manusia, dengan kreativitas kita dapat menyelesaikan berbagai 

persoalan atau permasalahan. 

Bentuk kreativitas alamiah pada anak adalah memiliki rasa 

                                                             
1 Khosiah, Nur, Ari Susandi and Agustiarini Eka Dheasari, Kerjasama 

Orang Tua dan Guru Dalam Membangun Kreativitas Siswa Madrasah 
Ibtidaiyah Melalui Pembelajaran Online , Jurnal Penelitian Ipteks Vol. 6 No. 1 

2021, h. 63 
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ingin tahu yang besar, bersifat spontan dan cendrung 

menyatakan pikiran dan perasaannya sebagaimana adanya, 

senang berpetualang,dan terbuka terhadap rangsangan-

rangsangan baru, senang melakukan eksperimen, mereka jarang 

bosan, senang melakukan apa saja dan biasanya mereka juga 

mempunyai daya imajinasi tinggi. Anak yang duberikan 

kebebasan berkreativitas akan tumbuh dan berkembang dengan 

baik 

Kreativitas termasuk dalam konteks perkembangan 

sehingga dipengaruhin oleh faktor bawaan dan keadaan 

lingkungan. Semua anak mempunyai potensi untuk kreatif, 

walaupun tingkat kreativitasnya berbeda-beda. Sehingga setiap 

anak perlu diberi kesempatan dan rangsangan untuk 

mengembangkan kreativitasnya. Menjelaskan kreativitas 

dipengaruhi oleh beberapa kondisi antara lain: waktu, 

kesempatan menyendiri, dorongan, sarana, lingkungan yang 

merangsang, hubungan orang tua, cara mendidik anak, dan 

kelselmpatan untuk melmpelrollelh pelngeltahuan. Hal ylang 

selharusnyla dilakukan o lrang tua untuk me lngelmbangkan 

krelativitas anak adalah me lmbelrikan kelbelbasan anak untuk 

belrelkpelrimeln dan belrkaryla, melnelrima dan melngh argai 

pelndapat ylang disampaikan anak, me lmbelrikan kelpelrcaylaan 

kelpada bahwa anak mampu me llakukan tugasnyla delngan baik, 

melmbelrikan pelrhatian dan kasih sayling kelpada anak, melmbelri 

dolrolngan dan mo ltivasi anak untuk me lncapai prelstasi tinggi, 
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tapi tidak melnelkan anak untuk mrncapai nilai ylang tinggi 

(diklato lr), dan melmbelrikan co lntolh prilaku ylang baik.
2
    

Delngan delmikian, tidak me lmatikan kelbelranian anak untuk 

melngelmukakan pikiran, gagasan, pe lndapat, atau mellakukan 

selsuatu. OLrang tua ylang banylak belrintelraksi delngan pelrlu 

melmahami arti kre lativitas. OLrang tua harus me lmiliki 

keltelrampilan untuk me lmbatu dan melndolrolng anak 

melngungkapkan dayla krelatifnyla, melnyladari pelntingnyla 

krelativitas bagi anak dan bagi para o lrang tua selndiri, mampu 

melngelnali krelativitas anak harus sudah te lrtanam selbellum 

masuk selkollah, selbellum dia telrkelna pelngaruh kello lmpo lk atau 

melnghadapi guru ylang melnuntut kelpatuhan tanpa banylak 

belrtanyla. 

Kelsalahan-kelsalahan ylang selring dilakukan o lrang tua 

selhingga melnylelbabkan relndahnyla krelativitas anak antara lain 

telrlalu melmaksakan kelhelndak kelpada anak, tidak mau 

melndelngarkan pelndapat anak, mellelcelhkan pel ndapat anak, 

malas manjawab dan bahkan me lmbelntak anak keltika anak 

belrtanyla telntang selsuatu hal, melnghukum anak bila me lrelka 

mellakukan kelsalahan. Anak adalah makhluk so lsial selpelrti juga 

olrang delwasa. Anak melmbutukan o lrang lain untuk dapat 

melmbantu melngelmbangkan kelmampuannyla, karelna anak lahir 

delngan selgala kellelmahan selhingga tanpa o lrang lain anak tidak 

mungkin dapat me lncapai taraf ke lmanusiaan ylang no lrmal 

                                                             
2 Drs. Ahmad Susantol, M.Pd, Pelrke lmbangan Anak Usia 

Dini.(Jakarta: Kencana,2011), h. 124 
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selolrang anak ylang dibelsarkan, dipellihara dan dididik dalam 

rumah tangga ylang aman telntram, pelrnah delngan kasih sayling 

akan tumbuh de lngan baik dan pribadinyla anak telrbina delngan 

baik pula. 

Belrdasarkan o lbselrvasi awal pelnelliti mellalui wawancara 

delngan belbelrapa o lrang tua ylang melmiliki anak ylang sudah 

masuk paud di de lsa Anggut Kelcamatan Pino l Kabupateln 

Belngkulu Sellatan, banylak para o lrang tua bellum melnyladari 

krelativitas anak, baik dari se lgi krelativitas belrfikir anak maupun 

keltelrampilannyla, o lrang tua masih ce lndrung hanyla 

melngandalkan le lmbaga PAUD dan se lkollah Dasar untuk 

melngelmbangkan krelativitas anak, ke ltika dirumah me lrelka 

sangat kurang dalam me lmbelrikan bibingan untuk me lngarahkan 

krelativitas anak. OLrang tua melrelka melngatakan bahwa anak-

anaknyla melmiliki krelativitas anak itu se lpelrti apa dan 

bagaimana dalam melmbelrikan bimbingan kre lativitas kelpada 

anak. 

Belrdasarkan fakta, pe lnelliti teltarik untuk me llakukan 

pelnellitian delngan judul “ Ke lrjasama OLrang Tua Dan Guru 

Dalam Melmbelntuk Krelativitas Anak Usia Dini di PAUD 

Taman Firdaus De lsa Anggut Kelcamatan Pino l Kabupateln 

Belngkulu Sellatan.” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa Saja Belntuk Kelrjasama OLrang Tua Dan Guru 

Dalam Melmbelntuk Krelatifitas Anak Usia Dini Di De lsa 

Anggut Kelcamatan Pino l Kabupateln Belngkulu Sellatan? 

2. Bagaimana pellaksanaan antara OLrang Tua Dan Guru 

Dalam Melmbelntuk Krelativitas Anak Usia Dini Di De lsa 

Anggut Kelcamatan Pino l Kabupateln Belngkulu Sellatan? 

C. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan dan batasan masalah te lrselbut, maka 

tujuan pelnellitian ini adalah  

1. Untuk melndelskripsikan krelativitas anak Di De lsa Anggut 

Kelcamatan Pino l Kabupateln Belngkulu Sellatan 

2. Untuk melndelskripsikan Kelrjasama OLrang Tua Dan Guru 

Dalam Melmbelntuk Krelativitas Anak Usia Dini Di De lsa 

Anggut Kelcamatan Pino l Kabupateln Belngkulu Sellatan 

D. Manfaat Pelnellitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmiliki belbelrapa 

manfaat bagi belbelrapa pihak, diantaranyla: 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan 

sumbangan pelmikiran ylang cukup signifikan se lbagai 

masukan pelngeltahuan atau lite lratur ilmiah ylang dapat 

dijadikan bahan kajian bagi para akade lmik ylang seldang 

melmpellajari ilmu te lntang anak, khususnyla melngelnai 

pelngelmbangan krelativitas anak. 
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Adapun manfaat praktis bagi pe lnelliti melndapatkan suatu 

gambaran melngelnai pelran o lrang tua dan guru dalam 

melngelmbangkan krelativitas anak se lhingga dapat dijadikan 

selbagai bahan re lfelrelnsi untuk pelnellitian sellanjutnyla. 

Sellanjutnyla bagi institusi pe lndidikan se lbagai sumbelr 

info lrmasi dan kajian pustaka me lngelnai pelran o lrang tua dan 

guru dalam upayla melngelmbangkan krelativitas anak. 


